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Komitmen Penurunan Emisi GRK
Nasional




|' Nationally Determined Contribution (NDC)

Presiden Indonesia Joko Widodo pada bulan Desember
2015 di COP 21 Paris, berkomitmen untuk mengurangi
emisi 29% tanpa dukungan internasional dan emisi 41%
dengan dukungan internasional.

Indonesia telah menandatangani Paris Agreement
yang diwakili oleh Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan pada 22 April 2016.

Indonesia menyampaikan NDC pertama ke UNFCCC
pada November 2016.




GHG Emission Level 2030 * Reduction

No Sector GHG Emission Level 2010 * (M Ton CO2e) (M Ton CO2e)

M Ton CO2e BaU CM1 CM2 CM1 CM2
1 |Energy* 453.2 1,669 1,335 1,271 314| 398
2 |Waste 88 296 285 270 11 26
3 [IPPU 36 69.6 66.85 66.35 2.75 3.25
4 |Agriculture 110.5 119.66 110.39 115.86 9 4
5 |Forestry** 647 714 217 64 497 650
TOTAL 1,334 2,869 2,034 1,787 834 1,081

tanpa bantuan asing, atau mengurangai sebesar 398 juta ton CO2 dengan bantuan asing.

Pada NDC pertama, Indonesia telah berkomitmen untuk menurunkan emisi GRK pada sektor energi sebesar 314 juta ton CO2

Indonesia telah memiliki Kebijakan Energi Nasional (KEN) guna mencapai kemandirian dan ketahanan energi. Program-
program yang tertuang didalam draft RUEN memiliki dampak terhadap pengurangan emisi GRK.
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[ Suplai Energi Primer 2015

6

Gas

Minyak

Source : 2016 Handbook of Energy & Economic Statistics of Indonesia
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279 Juta SBM
21%

629 Juta SBM
47%

Ministry of Energy and Mineral Resources - Republic of Indonesia

364 Juta SBM
27%

58 Juta SBM
5%

Batubara Pertumbuhan

M penddk 131%

Rasio Elektrifikasi
88.3%

m ‘Y\ Pertumbuhan

_ Energi Primer 4%




|' Konsumsi Energi Final, serta Target & Potensi KE 2015

Penghematan Energi
Potensi: 10 - 30 %

Target:17 %

Keterangan:

» Sektor lainnya :17 Juta SBM;

» Sumber :2016 Handbook of Energy
& Economic Statistics of Indonesia
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Bangunan Komersial

38 Juta SBM

Industri

275 Juta SBM

\/

Penghematan Energi

Potensi: 10 - 30 %
Target: 15 %

Ministry of Energy and Mineral Resources - Republic of Indonesia

Transportasi )

329 Juta SBM

Konsumsi Energi
Final 2015

1033 Juta SBM

sla

Rumah Tangga
374 Juta SBM

\/

Penghematan Energi

Potensi: 15 - 30 %
Target: 15 %

Penghematan Energi

Potensi: 15 -35%
Target: 20 %
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|' Emisi Gas Rumah Kaca Sektor Energi

e Emisi GRK per PDB cenderung
konstan karena pertumbuhan emisi
CO2 relatif meningkat seiring
dengan peningkatan pertumbuhan

PDB.

B Pembangkit M Industri
Transportasi = Rumah Tangga

* Sektor pembangkit listrik Komersial  m SektorLainnya
diproyeksikan akan menjadi
penyumbang emisi terbesar, diikuti
oleh sektor industri dan sektor
transportasi.

* Proyeksi emisi GRK pada tahun
2025 sebesar 904 juta ton CO2eq,
2030 1073 juta ton CO2eq dan
tahun 2050 sebesar 1.991 juta ton
CO2eq.

2015 2020 2025 2030 2035 2040 2045 2050



Mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan energi sebagai penggerak
1 0 B ekonomi nasional (bahan bakar, bahan baku industri, sumber devisa
IRAOIWETHH negara)

keseimbangan

Meminimalisir dampak terhadap perubahan iklim




|' Kebijakan Energi Nasional

r PP No. 79 / 2014 1

2015

Xol < Penurunan
g intensitas
Kebijakan Utama Kebijakan Pendukung N energi 1% per
4= tahun
(<b]
Ketersediaan Energi untuk Konservasi Energi, Diversifikasi %D * Elastisitas
—

Pemenuhan Kebutuhan Nasional Energi<1

Sumber Energi dan Energi

e Penurunan

Prioritas Pengembangan Energi Konsumsi

Lingkungan dan Keselamatan

Energi 17% dari

Pemanfaatan Sumberdaya

Energi Nasional Harga Energi, Subsidi dan Insentif 2025

. Infrastruktur, Akses Energi ke masyarakat, dan

Cadangan Energi Nasional industri Energi

Penelitian, Pengembangan dan Penerapan
Teknologi Energi

Kelembagaan dan Pendanaan
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[ Prioritas Pengembangan Energi Nasional

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

c Memaksimalkan penggunaan energi terbarukan;

eMeminimalkan penggunaan minyak bumi;

eMengoptimalkan pemanfaatan gas bumi dan energi baru;

GMenggunakan batubara sebagai andalan pasokan energi nasional;

eMemanfaatkan nuklir sebagai pilihan terakhir.

Paragraf (2): Prioritas Pengembangan Energi, pasal 11 Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014 tentang Kebjakan Energi
Nasional



NDC Sektor Energy

* Target Unconditional (kemampuan sendiri) : 314 Juta Ton C02(11%)
 Target Conditional (termasuk bantuan luar): 398 Juta Ton CO2 (14%)
 Aksi mitigasi: EBT, Konservasi Energi, Pembangkit Efisien, Fuel Switching,

Reklamasi lahan pasca tambang

 Estimasi Biaya NDC Sektor Energy (Pemerintah dan Swasta):

Uraian Biaya (Trilyun IDR)

EBT Listrik 1445 26.3%
EBT Non Listrik 84 1.5%

Pembangkit Efisien 70.1%

Konservasi Energi 1.7%

Fuel Switching 0.3%

Reklamasi Lahan 0.1%

Total

Reduksi Emisi
(Juta Ton CO2)

156,6 49.9%
13,8 4.4%

31,8 10.1%
96,3 30.7%
10,0 3.2%

5,5 1.7%

314,0




I NDC Sektor Energi

CLEANER COAL COMBUSTION

Fuel Switching
1. Subsitusi Mitan ke LPG
2.SPBG

3. Jaringan gas kota

Reklamasi Pasca Tambang
1. Reklamasi Pasca Tambang
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[ Kebijakan Konservasi Energi

( N I
« Instruksi Presiden No. *Permen ESDM No. 18/2014 ttg
13/2011 penghematan Labelisasi CFL
Energi dan Air *Permen ESDM No. 19/2014 ttg
Instruksi Presiden UU No. 30/2007 * Peraturan Presiden No. Tarif Dasar Listrik PerMen 14,/2016
9/1982 ttg Konservasi ttg Energi 61/2011 ttg RAN-GRK * PP No. 79/2014 ttg Kebijakan ttg ESCO
Energi S ) Energi nasional y
2012 &
(. Permen ESDM No. 13/2012 ttg A
Konservasi Energi GR No.70/ 2009 Penghematan Listrik . Perpres No. 38/2015 ttg Kerjasama
(R|KEN) Energy on EC « Permen ESDM No. 14,2012 ttg Publik dan Swasta (termasuk KE)
1 Manajemen Energi * Permen ESDM No. 7/2015 ttg SKEM &
« Permen ESDM No. 15/2012 ttg Label utk AC
Penghematan Air * Keputusan Menakertrans No. .
* Permen ESDM No. 01/2013 ttg 20/ 2(_);_5_“(? SKK':I un;uk Manajer
_ pengendalian BBM ) Gnergl i industry dan bangunan
edung

o J




|' Program Konservasi Energi

= Audit Energj;
= Investment Grade Audit (IGA)
= Penerapan Sistem Manajemen Energi di industry

PROGRAM dengan dukungan tenaga ahli nasional;
KEMITRAAN = Penerapan mandatory manajemen energi untuk
pengguna energi 6,000 TOE / tahun atau lebih.

[ = Sertifikasi Manajer dan Auditor Energi oleh HAKE J

MANAJER & PENERAPAN SNI
AUDITOR ENERGI 1S0 50001

= Penerapan SKEM & Label untuk peralatan RT (CFL,
AC, Kulkas, Kipas Angin, Penanak Nasi, Motor Listrik,

Balast, mesin Cuci, Pompa Air, etc; STANDARD & PENERAPAN PJU [ = Penerapan PJU hemat energi di seluruh daerah ]
= Penerapan Building Energy Code LABEL HEMAT ENERGI
ENERGY
CONSERVATION
PROGRAM
[ = Penyusunan kebijakan / regulasi KE ] KIEEgGKL:gI/ - -(I;Eggitppaedn::::z: 31(1)1:;3(; GRK 314 juta ton

\ PENINGKATAN
= Pelaksanaan seminar/workshop, iklan di media cetak dan KESADARAN = Pengembangan ESCO;
elektronik, dll. PUBLIK = Peningkatan kapasitas untuk insitusi pendanaan;;
= Pelaksanaan Penghargaan Efisiensi Energi Nasional dan = Penyusunan insentif/ disinsentif;
partisipasi pada ASEAN Energy Award untuk Bangunan = Pilot Project efisiensi energi
Gedung dan Manajemen Energi
= Pelaksanaan Sosialisasi dan Lomba Hemat Energi di Sekolah

dan Rumah = K/Llain . Industri
= Kampanye Hemat Energi “Potong 10%” = Swasta naustn
U - = LSM and lain-lain
* pemda
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Program

2017
1.(IZIa6r:)c:)a(’;oTr())/EIV;anajemen Energi 3,098,954
2. Program Kemitraan 471,684
3. Penghematan Energi dan Air 796
4. PJUTenaga Surya 548
5. PJU Hemat Energi (Retrofit) 3,390
6. Penerapan Label CFL 16,110,662
1. Penerapan SKEM&Label AC 545,217
8. Penerapan SKEM&label pada 545,217

peralatan lainnya

TOTAL 20,776,466

| Potensi Mitigasi GRK dari Konservasi Energi

Target (Ton CO2e)

2020
5,354,992
627,811
1,749
1,335
8,833
24,843,131

1,088,526

1,088,526

33,014,902

2025
13,324,934
1,011,096
6,492
3,360
22,215
39,397,246

1,753,081

1,753,081

57,271,507

2030
33,156,701
1,628,380
24,105
4,823
40,360
53,951,362

3,764,473

3,764,473

96,334,678
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Tantangan

3 Biaya investasi dan pengembangan
proyek efisiensi energi cukup besar;

Peningkatan kesadaran dan perubahan
perilaku untuk mendukungan konservasi
energi;

Dukungan dari perbankan dan institusi
pendanaan untuk proyek EE;

fa
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‘. Ketersediaan data dan information untuk
‘L’ mendukung penerapan proyek EE;

Standard kinerja bagi teknologi efisiensi energi



|' Dukungan yang Diperlukan

Akses ke pendanaan dan mekanisme
pembiayaan

Pengembangan standard efisiensi energi,
baik yang dikembangkan secara nasional
maupun adopsi standard internasional

‘. Pengembangan kebijakan dan

Program, termasuk mekanisme
‘I/' monitoring dan evaluasi

20 February 14t 2017
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Laboratorium Uji untuk pengembangan
standard dan label, serta untuk keperluan
monitoring dan verifikasi

Peningkatan kapasitas dan sertifikasi
kompetensi

Transfer teknologi



Terima Kasih
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I EE Smart Lighting

Nangroe Aceh Darussalam:

» « 290 Solar Power
* 260 Retrofit West Borneo:
North Sumatera: e 215 Solar Power
% « 357 Solar Power + 70 Retrofit
LY
Riau:
~ + 175 Solar Power

¢ 100 Retrofit

5675 Solar Power;

7978 Retrofit

)
East Borneo: Gorontalo:
» 30 Solar Power * 165 Solar Power

* 420 Retrofit ¢ 440 Retrofit ‘

Papuan:

\. * 190 Solar Power
* 200 Retrofit

West Sumatera:
e 740 Solar Power
* 1950 Retrofit

!

WestJava:
¢ 140 Solar Power
e 490 Retrofit

Mollucas:
e 125 Solar Power

South Borneo
* 170 Solar Power

Bengkulu: | « 400 Retrofit South Celebes:

« 295 Solar Power South Sumatera: . - * 405 Solar Power

« 55 Retrofit - 235 Solar Power -\ " 50 Retrofit p—r .

* 475 Retrofit - an M‘,’ v -
Central Java: 5 - i
e 544 Solar Power EastJava: ". . 1
« 1556 Retrofit « 729 Solar Power  NTB: N
« 1135 Retrofit e 250 Solar Power « 480 Solar Power
. ¢ 492 Retrofit
== [Mmpact:

( Annual Energy Saving: 6.05GWh {<Oz4 Annual Emission Reduction : 4.97 Million ton CO,
\
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|' Energy Monitoring System

Total Saving

oris;;‘:l?,‘;i'in“i'.'.}m 2015 Installed on 2 MEMR Buildings :

* DG NREEC

/& SISTEM MONITORING KONSUMSI ENERGI DITJEN KETENAGALISTRIKAN 21 09 50 e DG E|ectricity

KONSUMSI KW_KWH_ BIAYA DAN EMESE TOTAL KW PER LANTA GEDUNG ANEX

-t
@ e
AC1EKW LAY 248

Chis Dol alert = S e * DG Mineral & Coal
N — DG Oil & Gas

2016 Installed on 3 MEMR Buildings :
e General Inspectorat

e

KW HARI INI

Total
Buildings :

9

Notes: Savings are calculated on 2015 at DG NREEC Building

23 February 14t 2017 Ministry of Energy and Mineral Resources - Republic of Indonesia



24

EE Standard & Label for Appliances

== Regulation :
* MEMR Regulation 18/2014 Energy Efficiency Label for CFL
 MEMR Regulation 7/2015 MEPS and Label for AC

== Energy Efficiency Label

Tingkat Hemat

o P O e —_—
| 5 ~ o G
CIMICRCYIN
SEMAXIN BANYAX BINTANG SDQM(I‘N-N—EMAT

MODEL PRODUK ]
NO. REG —

— MEPS On-going:
& Refrigerator @ TV

@ & Electronic Ballast & Washing Machine
& Electric Fan & Water pump

& Rice Cooker

February 14t 2017 Ministry of Energy and Mineral Resources - Republic of Indonesia



r Study on Smart Energy City (1)

* Background:

Gaya hidup, budaya Kota

Ministry of EMR has conducted studies on Smart Energy City in 2016. The study was conducted in Cerdas Energi, Ekonomi KOTA CERDAS ENERGI
14 provinces, covering 34 cities/towns, looking at 9 (nine) criteria for smart energy city L
preparedness: Keterjangkauan, Al |
E-G & Good G t Kehandalan, Konservasi - : = — W
- mbaran enurunan Emisi
overnance 00 overnmen ’ dan Clean Energy Kons?lmsiaEi - oRK engnzp;ia an esir:nf(r;gt;)aur:u;io an aré;::o glr::k:xan

Smart House

Spatial Planning and Implementation of Green Building;
Energy Supply Availability and Reliability;

Waste Energy Management and Utilization;

Renewable Energy Utilization;

Smart Transportation;

Energy Management City and Energy Saving; i
Public Participation and Institutions; e span e engnan bate :
Sustainable Economic Benefit |

Smart Building

Wind power
generation

© 0N RWDb

Jaringan Pipa Gas Kota

=
Penyiapan Infrastruktur |i. S - - -

. .. . —
ObjeCtIVGS. Dasar Infrastruktur Energi Jaringan Pipa Gas Pembangkit dan Jaringan Listrik GRID
Primer Kota PLN &IPP

1. Conducting study toward potency of implementation and development consept of smart city
in Indonesia. Asesmen dan @L@ A il e il

2. Obtaining survey data, database and analysis potency of implementation and development penyus‘;j‘:n”t'\”a“er st s PO b Do o R v
concept of smart city (focus on smart energy) in Indonesia, so as to illustrate the real VISI-MISI, REGULASI, KONSISTENSI
condition and actual application and development concept of smart city in Indonesia. PEMERINTAH KOTA

3. Result of this activity can be used to evaluating and mapping of policies and programs for
energy conservation which has been and will be implemented.

25 February 14t 2017 Ministry of Energy and Mineral Resources - Republic of Indonesia



|' Study on Smart Energy City (2)

* Conclusion:
1. There is a need to implement energy conservation in whole sector, integrating all the programs.
2. The infrastructures for smart grid as a foundation for smart city need to be developed.

3. Transportation sector is one of the existing and/or future problems in most of the cities. There is a need to assist city in developing a low carbon
mass transportation.

4. Renewable energy must be developed as a long term and integrated energy planning. Its development requires private sectors involvement.

5. There is a need for good governance by local and national government to develop supporting policies, funding, skilled human resources to
support the infrastructure of sustainable energy development.

26 February 14t 2017 Ministry of Energy and Mineral Resources - Republic of Indonesia



Challenges
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